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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 164 Pekanbaru dengan jumlah siswa 36 orang, yang mana terdiri dari
17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Sedangkan yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based

Learning di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V semester | Sekolah Dasar Negeri
164 Pekanbaru. Adapun waktu penelitian dilaksanakan bulan Juli tahun ajaran

2017/2018.

C. Rancangan Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian
tindakan kelas dilakuan agar terjadi perubahan mengajar kearah yang lebih
baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara garis besar penelitian
tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Ada pun siklus PTK adalah sebagai

berikut:
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Refleksi Awal :> Perencanaan

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
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| Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
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Gambar I11.1
Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Taggart.*
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1. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang
memuat penyesuaian kompetensi dasar (KD) dan standar kompetensi
(SK).

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan
aktivitas belajar

c. Menentukan kolabolator sebagai observer.

2*suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 137.
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2. Pelaksanaan Tindakan

a. Kegiatan awal

1)

2)
3)
4)

5)

Guru datang ke kelas mengucapkan salam dan meminta ketua kelas
untuk memimpin doa

Guru mengecek kehadiran siswa dan kesiapan belajar siswa

Guru menanyakan kembali pembelajaran sebelumnya

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran problem

based leaning agar dapat dipahami siswa dengan baik.

b. Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa pertama-tama disajikan suatu masalah

Siswa mendiskusikan masalah dalam tutorial problem based
learning dengan kelompok kecil

Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan
masalah diluar bimbingan guru.

Siswa kembali pada tutorial problem based learning.

Siswa meyajikan solusi atas masalah.

Siswa menjelaskan apa yang mereka pelajari selama proses

pengerjaan selama ini.

c. Kegiatan penutup

1)

2)

Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari

Guru melengkapi kesimpulan yang diberikan oleh siswa
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3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas
kepada peserta didik yaitu membaca materi untuk pertemuan
selanjutnya

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

3. Observasi
Pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas belajar
siswa selama pembelajaran berlangsung, ini dilakukan untuk memberi
masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan
untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa selama proses
berlangsungnya pembelajaran.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan. Guru dan
observer melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan
kelemahan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebagai landasan untuk
siklus berikutnya, sehingga antara siklus | dan siklus berikutnya ada
kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus yang pertama

sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gajal-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.**Teknik observasi ini digunakan dengan
cara mengakan pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk
memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
dengan penerapan strategi pembelajaran problem based learning dan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa selama penerapan
strategi pembelajaran problem based learning.
2. Tes Tertulis
Tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
kuantitatif yang berupa skor kemampuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran setelah diterapkannya strategi pembelajaran problem based
learning. Tes tersebut terdiri dari 10 soal dalam bentuk objektif yang
mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana.

B1bid., him. 200.
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E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Lembar Observasi
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi,
data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase yaitu sebagai
berikut:?°
F
P = NX 100%
Keterangan :
P = Angka Persentase Aktivitas Guru
F = Frekuensi Aktivitas Guru
N = Angka Persentase
100% = Bilangan tetap
Dalam menentukan Kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan
siswa pada mata pelajaran IPA, maka dilakukan pengelompokkan atas 4
kriteria penilaian yaitu sebagai berikut:
Tabel 111.1
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa®’
No Tingkat Pengguasaan Predikat
1 76% s/d 100% Baik
2 56% s/d 75% Cukup Baik
3 40% s/d 55% Kurang Baik
4 < 40% Tidak Baik
2. Ketuntasan Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diukur dari ketuntasan klasikal. Untuk
menghitung ketuntasan individu dan presentase ketuntasan klasikal, rumus
yang digunakan yaitu:
%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 43.

#'Suharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 246.
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a. Rumus Hasil Belajar.?®

Sp
Na =—x100%

Sm
Keterangan:
Na = Nilai Akhir
Sp = Skor Perolehan
Sm = Skor Maksimal

b. Ketuntasan Klasikal

Untuk mengukur ketuntasan secara Kklasikal rumus yang

digunakan yaitu:*®

Ketuntasan Klasikal = Jumlah Siswa yang Tuntas X 100%
Jumlah Keseluruhan Siswa

Adapun kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran IPA dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 111.2
Kategori Hasil Belajar™®
No Interval (%) Kategori
(@) @) (©)
1 90 - 100 Sangat Sempurna
2 80 — 89 Sempurna
3 70-79 Cukup
4 60 — 69 Kurang
5 <60 Sangat Kurang

BSNP, Pedoman Penilaian Hasil Belajar di Sekolah Dasar, (Jakarta: Depdiknas,2007),

him. 25.
#Depdiknas, Rambu-rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil

Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar, (Jakarta; 2004), him. 24.
*Riduan, Skala Pengukuran dan Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta,

2009), him. 30



